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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mertri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikut:

1. Konsonan

X

Huruf Atab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
i ba b be
5 ta t te
- sa S es (dengan titik diatas)
- jim j je
- ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
" dal d de
3 zal z zet (dengan titik diatas)
4 ra 1 er
5 zak z zet
. sin s es
P syin sy es dan ye
o sad $ es (dengan titik dibawah)
P dad d de (dengan titik dibawah)
5 ta t te (dengan titik dibawah)




5 74 Z z~t (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain cene b, koma terbalik keatas
t gain g ge

P fa f ef

3 qaf q ki

4 kaf 7 k ka

B J lam 1 el

. mim m em

3 nun n en

P wawu w we

. ha h ha

. hamzah ' apostof
< ya y ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monofiong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
-z Fathab a a
~ kasroh i i
2o dammah u u




Contoh: s.-:f — kataba :-b-b - yazhabu
Jd - fa‘ala J..L - su'ila
2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
o Fathah dan ya ai adani
35— Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: La.:f - kaifa Js» — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
N fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
$aee kasroh dan ya T i dan garis
- diatas
dammah dan a u dan garis
3= wawu diatas
Contoh:
JU - qala J;f - qila

e -

) - rama J 522 — yagqiilu
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/-‘\ T " \?
/ SN
4. Ta Marbutah ( . ”1\
4 ,3‘
‘I- o O |
Transliterasi untuk fa marbutah ada dua: 4? <ﬂ ”;';}6 /4:—“ /

& ’fm. ssuﬁ

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/b/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbufah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub ) 2 49 Raudah al-atfal
5 }:..U PRI al-Madinah al-Munawwarah
2ol Talhah

S. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh;
L'-: Thy rabbana

J% — nazzala
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6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf °
/V/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah,, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

Jr A - ar-rajulu
1)) - al-galamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak dj awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif,
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Contoh:

Hamzah di awal Js akala
Hamzah di tengah 0 4 ta’khudztina
Hamzah di akhir ¢ $3) an-nau’u

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:
B3 e 4b B O 5  :wainnallaha lahuwa khair ar-razigin

Oy JSIH 145,46 : fa awfu al-kaila wa al-mizana
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliteras; inj
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang,

Contoh:

sy Y daztle g : Wa ma Muhammadun illa rasul.

aed) 33V ol ud : Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-mubin
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara fitrah manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial.
Sebagai makhluk sosial tentunya tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri-
sendiri, tetapi senantiasa membutuhkan kerjasama dan bantuan orang lain. Di
dalam kehidupan sehari-hari, manusia sebagai makhluk individu dan sosial
tentunya tidak lepas dari pola hidup yang ditentukan oleh sikap dirinya sendiri
dan aturan yang ada sebagai petunjuk hidup, bersikap dalam kehidupannya.
Ungkapan seperti ini, seharusnya manusia memegang aturan yang ada sebagai
petunjuk hidup, bersikap di dalam kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat.

Hidup bermasyarakat memiliki konsekuensi tersendiri bagi individu yang
menjadi anggota kelompok masyarakat. Sebab interaksi individu dalam
masyarakat merupakan akibat dari keanekaragaman kepentingan yang selalu ada
pada masyarakat itu sendiri. Sebutlah salah satu dari akibat itu, yakni rasa
tanggungjawab masing-masing individu akan keutuhan dan kelancaran hidup
serta stabilitas sosial.

Terwujudnya stabilitas sosial dalam masyarakat dapat dicapai dengan
adanya peraturan-peraturan hukum yang disertai dengan sanksi-sanksi yang

dilakukan dan dikenakan bagi pelanggar peraturan hukum. Sanksi hukum yang

" OK. Choerudin, Sosiologi Hukum, Cet. I (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), him. 92.



diberikan kepada pelanggar hukum merupakan reaksi terhadap perbuatan
melanggar hukum.

Dalam konteks ke-Indonesiaan, bagi masyarakat yang melanggar
peraturan hukum, maka diancam dengan ancaman pidana yang biasa disebut
dengan hukum pidana (Materiil). Dalam hukum inilah diatur mengenai
perbuatan-perbuatan apa saja’yang dapat dikenakan sanksi hukum serta sanksi
pidana.

Diantara jenis sanksi hukuman yang terdapat dalam Kitab Undang-
undang Hukum Pidana yang berlaku di Indonesia adalah pidana penjara. Pidana
Penjara merupakan salah satu bentuk sanksi pidana yang menempati urutar
kedua setelah pidana mati dalam bentuk pidana pokok. Hal ini, tertulis secara
jelas di dalam pasal 10 KUHP. 2

Pidana penjara di dalam hukum positif adalah bentuk pidana yang berupa
kehilangan kemerdekaan. Pidana kehilangan kemerdekaan itu, bukan hanya
dalam bentuk pidana penjara, tetapi juga berupa pidana pengasingan atau pidana
pembuangan (Hukum adat) di Indonesia. Begitu juga dengan batas waktu
minimal dan maksimal pidana penjara di Indonesia, antara satu hari sampai lima
belas tahun. *

Dalam perkembangannya, pidana penjara sebagai bentuk pidana pokok
diterapkan terhadap semua sanksi pidana. Hal ini merupakan persoalan yang

sangat serius, seiring dengan banyaknya pelaku tindak pidana yang mendapatkan

? Moeljatno, KUHP, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Cet. XX, Jakarta: Bumi Aksara
2003. him.5-13 ’
’ Andi Hamzah, Asas-asas Hukum Pidana, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 179.



penjatuhan sanksi yang sama. Hukuman ini dalam prakteknya sangat mahal
bahkan termahal dari semua jenis hukuman. Ba~,aknya tindak pidana,
menyebabkan ruang penjara tidak dapat menampung populasi penghuninya,
narapidana hidup berdesakan, sehingga menambah ruangan dalam penjara atau
perluasan atau pendirian rumah-rumah penjara yang baru.*

Dapat dibayangkan t;etapa pemerintah akan menanggung beban yang
banyak dalam pengelolaannya, apalagi kalau membuat yang baru, begitu juga
bila terjadi konsentrasi pelaku kriminal pada satu tempat, sehingga menyebabkan
sangat rentan terjadinya permasalahan yang sangat serius, yang sampai ini belum
dapat diatisi. Walaupun tujuan utama pemenjaraan itu mendidik untuk kembali
yang benar dengan berbagai ilmu dan keterampilan. Hasilnya tidak sebanding
dengan upaya dan biaya yang telah dikeluarkan oleh pemerintah.

Demikian juga dalam pengelolaan penjara dapat menimbulkan dilema
tersendiri, bila para narapidana dikumpulkan dalam satu ruangan secara kolektif,
sangat rentan terjadinya kerusuhan, perkelahian dan keributan masal yang tidak
bisa terkendalikan dan bahkan mengancam keberadaan penjara itu sendiri.
Adapun mengucilkan secara sendiri dalam ruangan, membuat ruangan tidak
cukup dan diperlukan tambahan ruangan seiring dengan jumlah narapidana yang
masuk, dan tentu saja menambah beban negara. Secara psikologi, akan
berdampak negatif pula yaitu munculnya rasa prustasi yang pada akhirnya bisa

terjadi bunuh diri atau dapat menjadikan narapidana gila.

* Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam (Figh Jinayah), cet | (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
him. 162.



Dalam hukum Islam, pidana penjara adalah salah satu hukuman ta’zir
yang berkaitan dengan kemerdekaan, yaitu ancaman pidana penjara dengan cara
mencegah dan menahan kemerdekaan seseorang karena melanggar hukum.
Mencegah dan menahan narapidana bukan di tempat yang sempit tetapi di rumah,
masjid atau lainnya.>

Di dalam ayat al-Qu::’an, Allah Swt berfirman yang berbunyi sebagai
berikut:®

,E.o‘g:; P JE o T et r. A S __ Gt s AL
9l pl=ay ol bL.J&_)\“@QM) 4] g9 Wl O gy

d
FORS 411 R TN T R T U B At
_5/_1.!‘.3 u“a_)}“ /.,f |m_9‘§_9.‘.1::wr61?-ﬂ)$:1.3 c]a.a.»_,

—
-
—r,

Artinya:  Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah
mereka dibunuh atau disalib, utau dipotong tangan dan kaki mereka
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat
kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk
mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.’

Ayat di atas memberi kejelasan bahwa setiap perbuatan manusia yang
melanggar hukum Allah dan Rasul-Nya serta membuat kerusakan di muka bumi,
akan dikenakan sanksi atau hukuman yang sesuai dengan perbuatannya, baik itu

hukuman gishash, potong tangan dan kaki, serta dibuang dari negeri (tempat

kediaman). Pengertian dari potongan ayat di atas yaitu pada kata ( &39‘;;: i3dadyl )

> Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, cet ke 2, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005),
him. 261.

% Q.S Al-Maidah [5]: 33.
" DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Jamunu Ofset, 1967), kim.456
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Para ulama berbeda pendapat seperti al-Maraghi,® mengartikan
pembuangan sesuai dengan arti harfiah yaitu membuang dari suatu tempat ke
tempat yang lain, dari negara yang satu ke negara yang lain. Sedangkan menurut
Imam Syafi’i,’ mengartikan pembuangan adalah sebagai nama lain dari
pemanjaraan, sebab penjara pada hakikatnya juga semacam pembuangan, artinya
pelaku dijauhkan dari keluarga dan masyarakat.

Teilepas dari perbedaan ulama di atas, ancaman penjara ditentukan
khususnya bagi dua jenis kejahatan yaitu delik perzinaan dan delik perampokan
atau yang lainnya yang menimbulkan ancaman terhadap harta dan jiwa.'°
Ancaman penjara yang ditentukan dalam hukum Islam tersebut, ternyata tidak
dipandang sebagai hukuman utama saja, tetapi juga sebagai hukuman pilihan.
Hukuman penjara dalam hukum Islam berbeda pengertiannya dengan hukuman
pengasingan atau pembuangan dan pengucilan, yang selama ini dipahami
pengertiannya sama dengan hukuman penjara oleh hukum positif di Indonesia.'!
Demikian juga mengenai batas maksimal dan minimal waktu pidana penjara bagi
narapidana dalam Islam sangat bervariasi, ada yang satu hari sampai 15 tahun
dan ada pula satu hari sampai seumur hidup dan lain sebagainya, 2

Dari penjelasan di atas terlihat adanya pemahaman yang berbeda dan

bersifat kontradiktif mengenai pidana penjara baik di dalam hukum Islam dan

“A! -Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 104.
° A-Djazuli, Figh Jinayah, Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2004), him. 202.
' Jimly ash-Shiddieqie, Pembaruan Hukum Pidana Indonesia (Bandung: Angkasa, 1996),
him. 104.
"' Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam...., him. 164.
2 Ibid., him,



hukum positif di Indonesia serta banyak persoalan-persoalan yang berbeda
pengertiannya dan dibutuhkan penjelasan secara terinci sehingga dapat diketahui
secara pasti bagaimanakah sebenarnya pandangan pidana penjara baik dalam
hukum Islam maupun hukum positif, sehingga dapat diketahui akar
permasalahannya serta dapat dijadikan solusi terhadap permasalahan yang

-

muncul di kemudian hari.
Beranjak dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti

bagaimana sebenarnya pandangan pidana penjara di dalam hukum Islam dan

hukum positif di Indonesia secara komparatif.

B. Perumusan Masalah

Untuk mempermudah pemahaman pembahasan skripsi ini, penulis
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut.
“Apa persamaan dan perbedaan antara konsep pemidanaan penjara dalam hukum

positif dengan pemidanaan penjara dalam hukum Islam?”

C. f’enegasan Istilah
1. Pidana Penjara:
Pidana penjara merupakan suatu pembatasan kebebasan bergerak
terhadap seorang akibat perbuatan melanggar kejahatan baik itu hukuman

seumur hidup ataupun selama waktu tertentu. '’

'> Muhari Agus Santoso, Paradigma Baru Hukum Pidana (Malang: Averroes), him. 30



2. Hukum Islam:
Hukum Islam merupakan seperangkat peraturan al-Qur’an dan as-
Sunnah tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini
berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama Islam.'*
3. Hukum Positif
Hukum yang berlaku disuatu tempat (negara) Indonesia pada suatu
saat, yang dimaksud disini yaitu ketentuan-ketentuan hukum sebagaimana
yang terdapat di dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata dan Undang-undang yang lainnya di Indonesia.'*
Dari definisi di atas yang dimaksud oleh penulis adalah hukum yang
berlaku di Indonesia itu sebagai sumber atau rujukan pengambilan data tentang

ketentuan-ketentuan pidana penjara di dalam kitab Undang-undang pidana.

b. 'i‘ujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan mendapatkan kejelasan tentang konsep pidana
penjara dalam hukum positif dan konsep pidana dalam hukum Islam serta
untuk mengetahui tentang persamaan dan perbedaan antara konsep pidana
penjara dalam hukum positif dan hukum islam sehingga dapat diketahui

kesimpulannya.

'* Fathurahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Wacana Timy, 1997), him. 12
'* $.C.T. Simorangkir,dkk, Kamus Hukum, Cet VIII, (Jakarta: Sinar Garfika, 2004) him. 69.



2. Manfaat Penclitian

a.  Secara Teoretik, memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang
konsep pidana penjara dalam hukum positif dan hukum Islam serta apa
saja persamaan dan perbedaan dari kedua hukum tersebut.

b.  Secara akademis, menambah kahasanah ilmu pengetahuan dan pustaka
Islam terutama dalam bidang hukum Islam dan Hukum Positif,

c.  Sebagai sumbangsih pemikiran bagi pengembangan Ilmu Pengetahuan
terutama dalam bidang hukum baik, dalam hukum Islam maupun positif
khususnya pada pidana penjara schingga dapat bermanfaat bagi

pemikiran-pemikiran hukum selanjutnya.

E. Telaah Pustaka

Istilah penjara dalam hukum pidana adalah merupakan salah satu sanksi
dalam hukum pidana.'® Dipandang pidana (sanksi) sebagai suatu nestapa yang
dikenakan kepada pembuat karena melakukan suatu delik (kejahatan). Dan salah
satu macam atau jenis pidana adalah pidana penjara.'’

Persoalan pidana penjara di dalam hukum pidana di Indonesia sebagai
hukum positif banyak sekali bentuk yang membahas hal tersebut baik itu di
dalam Kitab Undang-undang maupun di dalam buku-buku hukum yang berkaitan

dengannya. Yang ditulis oleh beberapa pakar hukum.

16 Andi Hamzah, Asas-asas Hukum ....., him. 174,

" Pidana penjara adalah bentuk pidana yang berupa kehilangan kemerdekaan. Pidana
kehilangan kemerdekaan itu bukan hanya dalam bentuk pidana penjara tetapi juga berupa
pengasingan. /bid, him. 179.



Di dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana yang diterjemahkan oleh
Moeljanto, menjelaskan bahwa pidana penjara disebutkan dalam pasal 10 KUHP
sebagai salah satu pidana pokok dan menempati urutan kedua setelah pidana
mati, begitu juga di dalam pasal 12 — 17 dijelaskan tentang pengertian pidana
penjara, ketentuan pidana penjara, waktu atau lamanya dipenjara, orang-orang
terpidana yang dijatuhi, hukuman pidana penjara yang dibagi beberapa golongan
serta ketentuan pidana bersyarat dan pelepasan bersyarat. '8

Kemudian di dalam bukunya Lamintang yang berjudul Penitinsier
Indonesia, yang membahas tentang pidana dan pemidanaan dari segi arti, jenis
pidana diantaranya adalah pidana penjara yang ada didalamnya dijelaskan
tentang pengertian pidana penjara, sejarah pidana penjara, Tuch thuis (rumah
penertiban/rumah penjara), yang kemudian disebut lembaga pemasyarakatan.
Menjelaskan pula tentang ketentuan lembaga pemasyarakatan, tata tertib lembaga
pemasyarakatan sebagai tempat pidana penjara serta menjelaskan juga golongan
atau kelas yang menjalankan pidana penjara di lembaga pemasyarakatan, '°

Begitu juga diterangkan pula pembahasan tentang sistim kepenjaraan
dinegara barat pada umumnya dan konsep resosialisasi (pemasyarakatan), sejarah
pemasyarakatan serta peran masyarakat dalam proses resosialisasi. Ini semua di
dalam buku Kepenjaraan Dalam Suatu Bunga Rampai yang ditulis oleh Romli

Atmasasmita.”°

'® Moeljatno, KUHP, Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Cet. XX, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2003) hlm 5-13. .
19 Lamintang, Hukum Penitensier Indonesia, Cet IV (Bandung: Armico, 1994), him. 34 - 55.

20 Ramli Atmasasmita, Kepenjaraan dalam Suatu Bunga Rampai, (Bandung: Armico, 1983),
him. 1 - 58.
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Selanjutnya buku Asas-asas Hukum Pidana karya Andi Hamzah,
menjelaskan pidana penjara dalam Bab Hukum Penitensier.?! Yaitu mengenai
pengertian pidana penjara, sejarah pidana penjara di Indonesia, hak-hak tertentu
yang kehilangan bagi para narapidana pidana penjara serta pidana penjara yang
berfariasi dengan penjara antara minimal satu tahun sampai seumur hidup,
maksimal 15 tahun, kecualt di KUHP pembentukan tindak pidana korupsi
Undang-undang No. 3 Tahun 1971. Dan semua karya di atas akan menjadi
sumber dalam persoalan pidana penjara dalam hukum positif di Indonesia .

Kemudian masuk wilayah hukum Islam, di dalam fikih Islam istilah
penjara disebut dengan kata istilah al-habsu yang artinya mencegah atau
menahan atau diartikan dengan al-makan yuhbasu fih yaitu “tempat untuk

menahan orang”.?? Persoalan pidana penjara dalam hukum Islam, dalam beberapa
buku hukum, pidana penjara dimasukan dalam wilayah jarimah ta’zir yaitu
tindak pidana yang tidak ditentukan sanksinya oleh al-Qur’an maupun As-
Sunnah tetapi ditentukan oleh hakim sesuai dengan si pelaku, baik kondisi si
pelaku, situasi dan tempat kejahatan.”> Ahmad Djazuli, misalnya, menjelaskan di
dalam bukunya yang berjudul Figih Jinayah, upaya menanggulangi kejahatan
dalam Islam, bahwa pidana penjara atau hukuman penjara itu adalah sanksi ta’zir
yang berkaitan dengan kemerdekaan seseorang. Disamping itu menjelaskan pula
macam-macam hukuman penjara sebagai contoh kejahatan yang dikenai
hukuman penjara, pengertian hukuman penjara itu sendiri, dasar hukurnnya serta

sejarah adanya hukum penjara.**

2 andi Hamzah, Asas-asas Hukum Pidana ...., him. 179.

2 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam ...., him. 261,
2 A Djazuli, Figh Jinayah, Upaya ....., him. 166-195.

2 Ibid,... him 200-205.
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Begitu juga dijelaskan dalam bukunya Akhmad Wardi Muslich yaitu
Hukum Pidana Islam, Beliau menjelaskan tentang pembagian pidana penjara di
dalam syari’at Islam, disamping sejarah dan pengertian pidana penjara dalam
hukum Islam. Menurutnya pidana penjara ada dua bagian, yang pertama; pidana
penjara atau hukuman penjara terbatas; dan yang kedua; hukum penjara tak
terbatas. Dari keduanya ditentukan pula hukuman penjara dikenakan pada
Jarimah seperti peminum khamr, penghinaan, pemakan riba, homosex, penyihir,
dan lain-lain.”

Adapun buku yang ditulis oleh Ahmad Hanafi dan Ahmad Wardi Muslich
yaitu Asas-asas Hukum Pidana Islam®® dan Pengantar dan Asas Hukum Pidana
Islam, Figh Jinayah*' kedua-duanya menjelaskan bahwa hukum penjara masuk
dalam golongan ke empat ditinjau dari segi tempat dilakukannya hukuman ialah
dikenakan pada hukuman badan (uqubah badaniah) yaitu hukuman yang
dikenakan atas badan manusia. Dan dari beberapa sumber di atas akan menjadi

rujukan dalam lapangan pidana penjara dalam hukum Islam.

Dari beberapa karya tulis di atas, dalam pembahasan penelitian ini belum
ada yang secara khusus memfokuskan pembahasan secara komperatif antara
konsep pidana penjara dalam hukum positif dan hukum Islam. Oleh karena itu
penyusun tertarik untuk meneliti bahasan penelitian ini dengun mengambil judul

Pidana Penjara Dalam Prespektif Hukum Islam dan Hukum Positif

25 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam...., hlm. 261-264.
* Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, Cet V1, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005),

him. 196.
» Ahmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam, Figh Jinayah, Cet. I,

(Jakarta: Sinar Grafika, 2004) him. 144.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary researchy yaitu
suatu penelitian dengan cara menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan,
mereduksi dan menjadikan data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis
tentang pidana penjara yang terdapat dalam hukum positif dan hukum Islam,
untuk dilihat dalam prespektif hukum positif dan hukum Islam.

2. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
Yuridis-normatif. Pendekatan Yuridis penyusun gunakan dalam melihat objek
hukum positif karena berkaitan dengan hukum pidana penjara. Sedangkan
normatif penyusun gunakan untuk melihat aturan atau ketentuan hukum
pidana penjara yang ada di dalam hukum Islam.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan kajian
pustaka yaitu mengambilkan atau mengumpulkan data dari sumber buku-
buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Adapun sumber buku yang
menjadi sumber data yang diambil penulis adalah berdasarkan klasifikasi

menurut isi yaitu sumber primer dan sumber sekunder.?
a. Sumber Primer, yaitu sumber data yang memberikan data langsung dari
tangan pertama diambil dari beberapa buku kepustakaan yang mengarah
langsung pada pokok pembahasan penelitian ini. Data primer yang

dijadikan sebagai sumber penelitian ini adalah:
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KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana), diterjemahkan

Moeljatno.

Al-Qur’an dan As-Sunnah

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang telah dahulu dikumpulkan dan

dilaporkan orang di luar diri penyidik walaupun data yang dikumpulkan

itu sesungguhnya data’asli. Dalam hal ini data yang digunakan antara lain:

Pelaksanaan Pidana Penjara dengan Sistem Pemasyarakatan,
karangan Bambang Poernomo.

Kepenjaraan dalam Suatu Bunga Rampai, Ramly Atmasasmita.
Hukum Penitinsier Indonesia, Lamintang.

Asas-asas Hukum Pidana, Andi Hamzah.

Hukum Penitinsier, S.R. Sianturi dan Mampang L. Pangabean
At-Tasyri’ al-Jina'i al-Islami, Abdul Qodir ‘Audah

Asas-asas Hukum Pidana Islam, Ahmad Hanafi.

Figh Jinayah, A.DJazuli.

Hukum Pidana Islam, Ahmad Wardi Muslich

Pembaruan Hukum Pidana Indonesia, Jimly Ash-Shiddieqy.
Sistem Baru Pembinaan Narapidana, Harsono.

Bunga Rampai Hukum Pidana dan Acara Pidana, Andi Hamzah
Delik Agama dalam Hukum Islam, Djuhaya S. Pradja.

Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam (Figh Jinayah), Ahmad

Wardi Muslich.

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, cet VII, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
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4. Metod: Analisa Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data-data yang
terkumpul adalah dengan:
a. Metode Content Analysis
Metode content analysis atau kajian isi secara kualitatif yaitu
dengan menjabarkan dan menafsirkan data-data berdasarkan norma, teori,
asas-asas hukum dan doktrin yang terdapat dalam hukum.?
b. Metode komparatif yaitu suatu metode yang menganalisa data-data atau
pendapat yang berbeda dengan memperbandingkan, sehingga diketahui

pendapat alternatif yang komprehensif,*°

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini mengacu pada sistem pembagian
bab dengan beberapa rincian sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang mengemukakan Latar Belakang Masalah,
Permumusan Masalah, Penegasan Istilah, Tujuar, Dan Manfaat Penelitian, Telaah
Pustaka, Metode Penelitian, Serta Sistematika Penulisan.

Bab II, Konsep Pemidanaan Penjara dalam Hukum Positif yang Meliputi
Pengertian Pemidanaan Penjara, Tujuan Pemidanaan dan Pidana Penjara, Sanksi

Pemidanaan dan Sistem Pidana penjara di Indonesia, Sejarah Pidana Penjara di

Indonesia.

him. 64.
** Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,

1996), him. 49. N
** Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 26.
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Bab III, Konsep Pemidanaan Penjara dalam Hukum Islam yang Meliput;
Pengertian Pemidanaan Penjara dalam Hukum Islam, Tujuan Pemidanaan
Penjara dalam Hukum Islam, Sanksi Pidana dan Sistem Pidana Penjara dalam
Hukum Islam, Sejarah Pidana Penjara dalam Hukum Islam.

Bab IV Analisis Perbandingan Pidana Penjara dalam Positif dan Hukum
Islam Yang Meliputi Persarhaan Pidana Penjara dalam Hukum Positif dan
Hukum Islam, Perbedaan Pidana Penjara dalam Hukum positif dan Hukum
Islam.

Bab V Penutup, dalam bab ini meliputi Kesimpulan, Saran-saran dan Kata

Penutup.



BAB II

KONSEP PEMIDANAAN PENJARA DALAM HUKUM POSITIF

A. Pengertian Pemidanaan Penjara

1. Pengertian Pemidanaan

Dalam tinjauan hukum, menetapkan hukuman untuk suatu peristiwa
tidak hanya menyangkut pidana saja, melainkan pula hukum perdata. Oleh
karena tulisan ini berkisar pada hukum pidana, maka istilah tersebut harus
disempitkan artinya yakini penghukuman dalam perkara pidana yang sama
sinonim dengan pemidanaan atau pemberian atau penjatuhan pidana oleh
hokum. menurut Prof. Sudarto perkataan pemidanaan itu adalah sinonim
dengan perkataan penghukuman. Penghukuman itu bersasal dari kata dasar
hukum. Sehingga dapat diartikan sebagai menetapkan hukum atau
memutuskan tentang hukumannya (berechten).'

Dalam KUHP “Kitab Undang-undang Hukum Pidana” pasal 1 ayat 1
disebutkan: “tiada suatu perbuatan dapat dipidana kecuali atas kekuatan
aturan pidana dalam perudang-undangan yang telah ada, sebelum perbuatan
dilakukan”.’

Dipermasalahkan lebih lanjut mengenai pemidanaan (penjatuhan

pidana) adalah berdasarkan apakah pemberian penjatuhan pidana oleh

hin. 2.

! P.AF Lamintang, Hukum Penitinsier Indonesia (Bandung: CV. Amico, 1994), hlm. 36.
? Meoljatno, KUHP, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, (Jakarta: Bumi Aksara 2001),

16
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penguasa terhadap pelaku pidana? Menurut Van Hammel, suatu pidana itu

dapat dibenarkan yaitu apabila pidana tersebut:’

1.

2.

Tujuannya adalah untuk menegakkan tertib hukum

Diputuskan dalam batas-batas kebutuhan

Dapat mencegah kemungkinan dilakukannya kejahatan lain oleh
pelakunya.

Dijatuhkan berdasarkan suatau penelitian yang tuntas menurut Eriminale
Actiologoe dan menghormati kepentingan-kepentingan yang sifatrnya
hakiki.

Van Hammel menyebut empat syarat diatas sebagai asas-asas suatu

pencegahan yang bersifat khusus. Sehubungan dengen itu ada beberapa titik

pangkal penelitian mengenai dasar pembenaran pemidanaan:*

1.

Tolak pangkal ketuhanan sebagai dasar pemidanaan, mengemukakan
bahwa menurut ajaran kedaulatan Tuhan sebagaimana tercantum dalam
kitab suci, penguasa adalah abdi Tuhan untuk melindungi yang baik, akan
tetapi mengecutkan penjahat dengan penjatuhan pidana.

Tolak pangkal falsafah sebagai dasar penidanaan, ada yang mencari dasar
pemidanaan bertolak pangkal kepada perjanjir masyarakat (du contr act
social maatschapeelijke verdrag) artinya: adanya persetujuan fiktif antara
rakyat dengan negara, dimana rakyatnyalah yang berdaulat dan

menentukan bentuk pemerintahan.

3 p_A.F. Lamintang, Hukum Penintesier..., hlm.31.
* S.R.Sianturi, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia dan Penerapannya Cet 3, (Jakarta :

Stroria Grafika, 2002), hlm. 58.
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3. Tolak pangkal perlindungan hukum sebagai dasar pemidanaan. Menurut
Bentham, Van Hammel dan Simons mencari dasar hukum pemidanaan
bertolak pangkal kepada kegunaan dan kepentingan penerapan ketentuan
pidana untuk mencapai tujuan dari kehidupan dan penghidupan bersama
yaitu perlindungan hukum, dengan perkataan lain dasar pembianaan
adalah karena penerdpan alat untuk menjamin ketertiban umum.

2. Pengertian Pidana Penjara
Pidana penjara berasal dari kata “pidana” adalah kejahatan sedangkan
“penjara” adalah bangunan tempat mengurung orang hukuman, bui, atau

lembaga pemasyarakatan.’

Dalam bukunya, Asas-asas Hukum Pidana, Andi Hamzah
mengatakan bahwa pidana penjara adalah bentuk pidana yang berupa
kehilangan kemerdekaan, pidana kehilangan kemerdekaan itu bukan hanya
dalam bentuk pidana penjara, tetapi juga bisa berupa pengasingan, misalnya
di Rusia pengasingan ke Serbia dan juga berupa pembuangan keseberang
lautan, misalnya dahulu pembuangan penjahat-penjahat Inggris ke Australia.
Pada zaman kolonial, di Indonesia dikenal juga sistem pengasingan yang
didasarkan pada hak istimewa Gubernur Jenderal (exorbitante), misalnya
pengasingan Hatta dan Syahril ke Boven di Goel kemudian ke Naira ¢

Adapun pengertian lain pidana penjara adalah suatu pidana berupa

pembatasan kebebasan bergerak dari seorang terpidana, yang dilakukan

* Tim Penyusanan Kamus Pusat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarata: Balaj Pustaka.

1993), hlm. 665 dan 681. .
¢ Andi Hamzah, Asas-Asas Hukum Pidana..., hlm. 179
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dengan menutup orang tersebut didalam sebuah lembaga pemasyakatan,
dengan mewajibkan orang tersebut untuk mentaati semua peraturan tata tertib
yang berlaku di dalam lembaga pemasyarakatan, yang berkaitan dengan suatu
tindakan tata tertib bagi mereka yang telah melanggar peraturan tersebut.’
Pidana penjara merupakan salah satu bentuk pidana perampasan

kemerdekaan. Ada beberapa sistem pidana penjara yang pertama masing-

masing pidana dimasukan dalam sel tersendiri ia sama sekali tidak diizinkan
menerima tamu baik diluar atau sesama nara pidana, yang kedua pada siang
harinya diwajibkan berkerja sama dengan narapida yang lainnya, akan tetapi
dilarang berbicara antara narapidana yang satau dengan yang lainnya, yang

ketiga sistem cara pelaksanaan pidana penjara menurut sistem ini adalah

bertahap.®

B. Tujuan Pemiidanaan Penjara

1. Tujuan Pemidanaan

Dalam literatur berbahasa Inggris tujuan pidana biasa disingkat
dengan tiga R dan satu P. Tiga R itu ialah Reformation, Restraint dan
Retribution, sedangkan satu D ialah Referrence yang terdiri atas individual
deterrence dan general deterrece (pencegahan khusus dan pencegahan
umum) Reformasi berati memperbaiki atau merehabilitasi penjahat menjadi
orang baik dan berguna bagi masyarakat. Restraint maksudnya mengasingkan

pelanggar dari masyarakat, Retribution ialah pembalasan terhadap pelanggar

7p_AF. Lamintang, Hukum Pemintensier..., him. 56.
8 g R_Sianturi, Asas-Asas Hukum Pidana..., hlm. 467.
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karena telah melakukan kejahatan. Sedangkan Deterrence, berarti menjera
atau mencegah sehingga baik terdakwa sebagai individual maupun orang lain
yang potensial menjadi penjahat akan jera atau takut untuk melakukan
kejahatan, melihat pidana yang dijatukan kepada terdakwa.’

Dalam rancangan KUHP Nasional, telah diatur tentang tujuan

penjatuhan pidana yaitu:!?

a. Mencegah dilakukannya tindak pidana dengan menegakkan norma hukum

demi pengayoman masyarakat.

b. Mengadakan koreksi terhadap terpidana dan dengan demikian
menjadikannya orang yang baik dan berguna.

Menyelesaikan konflik yang ditimbulkan oleh tindak pidana, memulihkan
keseimbangan dan mendatangkan rasa damai dalam masyarakat.

d. Membebaskan rasa bersalah kepada terpidana.

Selanjutnya diutarakan bahwa pemidanaan tidak dimaksudkan untuk
menderitakan dan tidak diperkenankan merendahkan martabat manusia,
Pemidanaan merupakan suatu proses, sebelum proses ini berjalan. Peran
hakim penting sekali. la mengkongkritkan sanksi pidana yang terdapat dalam
suatu peraturan dan menjatukan pidana bagi terdakwa dalam kasus tertentu,

Dalam pemidanaan terdapat pedoman pemidanaan, dimana hakim

. Rl
wajib memper’umbangka“-l

9 Andi Hamzah, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta: Reneka Cipta, 1994), him, 28-29.

'° fbid, him. 37-38. N _ _
I Miniek Suparmi, Eksistensi Pidana Denda dalam Sistem Pidana dan Pemidanaan (Jakarta:

SinarGrafika, 2007), him. 3.
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a. Kesalahan pembuat
b. Motif dan tujuan dilakukannya tindak pidana
c. Cara melakukan tindak pidana
d. Sikap batin pembuat
e. Riwayat hidup dan keadaan sosioal ekonomi pembuat
f. Sil:ap dan tindakan pembuat sesudah melakukan tindak pidana
Pengaruh pidana terhadap masa depan pembuat.
h. Pandangan masyarakat terhadap tindak pidana yangh dilakukan
Pengaruh tindak pidna terhadap korban atau keluarga korban.
Tindak pidana dilakukan dengan berencana.
Ketika jaksa hendak membuat tuntutan dan hakim hendak
menjatuhkan pidana apakah berat atau ringan, sering bergantung pada

pendirian mereka mengenai teori-teori pemidanaan, yang terdiri dari tiga

golongan besar: 12

a. Teori Absolut (Pembalasan)

Teori pembalasan membenarkan pemidanaan karena seseorang

telah melakukan suatu tindak pidana, teori pembalasan ini dibagi menjadi

lima:
1) Pembalasan berdasarkan tuntutan mutlak dari etica (moral pilosopie).
2) Pembalasan bersambut (dialektis).

3) Pembalasan demi “keindahan” atau kepuasaan (asthethice).

I
em Pelaksanaan Pidana Penjara di Indonesia (Bandung: Refika

12 Dyidja Priyatno, Sist
Aditama, 2006), him. 24.
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4) Pembalasan sesuai dengan ajaran tuhan (agama)
5) Pembalasan sebagai kehendak manusia.

. Teori Relatif (Teori Tujuan)

Teor-teori yang termasuk dari golongan tujuan membenarkan

(rectchsvaardigen) pemidanaan berdasarkan atau tergantung kepada
tujuan pemidanaan, yaitu: untuk perlindungan masyarkat atau penceg:han
terjadinya kejahatan (ne peccatur). Disamping dari tujuan pemidanaan
maka teori ini dapat dibagi-bagi sebagai berikut: |
1) Pencegahan terjadinya suatu kejahatan dengan mengadakan ancaman
pidana yang cukup berat untuk menakut-nakuti calon-calon penjahat.
2) Perbaikan atau « pendidikan” bagi penjahat (verbeterings theorie)
3) Menyingkirkan penjahat dari lingkungan atau pergaulan masyarakat.

4) Menjamin ketertiban huklum (rechisorde).

Teori Gabungan
Kemudian timbul golongan ketiga yang mendasarkan pemidan
‘ aan

kepada perpaduan teori pembalasan dengan teori tujuan, yang diseb
g sebut

sebagai teori gabungan. Penganutnya antara lain Binding, dikatak:
, an

bahwa teori pembalasan dan teori tujuan masing-masing mempunyai
ai

lelemah-lemahan, untuk mana dikemukakan keberat-keberatann
ya

sebagai berikut .

Terhadap Teori Pembalasan:
entukan tempat atau ringannya pidana, atau ukur
an

1)

Jlasan tidak jelas.

pemb
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b) Diragukan adanya hak negara untuk menjatuhkan pidana sebagai

pembalasan

c) Hukuman pidana sebagai pembalasan tidak bermanfaat bagi

masyarkat.
2) Terhadap Teori Tujuan :
1) Pidana hanya ditujukan untuk mencegah kejahatan, sehingga

dijauhkan pidana yang berat baik oleh teori pencegahan umum

maupun teori pencegahan khusus.

2) Jika ternyata kejahatan itu ringan, maka penjatuhan pidana yang
berat tidak akan memenuhi rasa keadilan.

3) Bukan hanya masyarakat yang harus diberi kepuasan, tetapi juga
kepada penjahat itu sendiri."
Tujuan hukuman pada hukuman pada hukum positif, sebelum

timbulnya teori terbaru tujuan hukuman, hukuim positif telah mengalami

beberapa fase-fase tersebut adalah 14

1) Fase” Balasan Perseorangan “ (vengeance privee atau al-intigamul

fardi)

2) Fase” Balasan Tuhan” (vengeace divine atau al-intigahul illahi)

3) Fase” Kemanusiaan™ (humanitaire atau al 'asrul insani)

4) Fase” Keilmuan” (scientifique atau al-"asrul 'ilmi)

-
Hukum Pidana.., hlm. 59-63.
Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bul n Bintang, 2005,) him, 192-

13 g R. Sianturi, Asas-AsaS
Asas-Asas

14 Ahmad Hanafi,
193,
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Dari sekian pendapat yang telah dibahas, penulis cenderung tujuan
penjatuhan hukuman atau pemidanaan adalah agar pelaku kejahatan
menjadi insyaf atau jera sehinngga orang lain yang belum pernah
melakukan kejahatan atau pelanggaran pidana takut melakukannya,
karena apabila ia melakukannya atau mengerjakan perbuatan yang

melanggar hukum akén dikenakan sanksi.

2. Tujuan Pidana Penjara

Dalam konsep rancangan KUHP 1971 lembaga pengayoman ialah
pada dasarnya mencegah dilakukannya tindak pidana demi pengayoman,
membimbing agar terpidana insyaf, dan menghilangkan noda-noda serta tidak
dimaksudkan untuk menderitakan dan tidak diperkenankan merendahkan

martabat manusia, narapidana tidak dapat diasingkan hidupnya dari

masyarakat, dan semakin tidak berbahaya semakin diperdekat pergaulannya

dengan masyarakat."”

Pembinaan narapidana mempunyai arti memperlakukan seseorang

yang berstatus narapidana untuk dibangun agar bangkit menjadi yang baik

atas dasar pengertian itu, sasaran yang perlu dibina adalah pribadi dan budi

pekerti narapidana, yang didorong untuk membangkitkan rasa harga diri pada

diri sendiri dan diri orang lain, serta mengembangkan rasa tanggung jawab
untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan yang tentram dan sejahtera dalam

masyarakat dan selanjutnya berpotensi untuk menjadi manusia yang

Penitinsier...., hlm. 179.

15 p_A F. Lamintang, Hukum
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berkepribadian luhur dan bermoral tinggi. Dengan demikian tujuan pidana

penjara yaitu: 16

a.

Membina pribadi narapidana agar jangan sampai mengulangi kejahatan
dan mentaati peraturan hukum.

Mengembalikan dan mengembangkan pengetahuan kemampuan dan
motivasi seorang narapidana bagi masyarakat yang baik dan berguna.
Mengubah tingkah lanku narapidana agar sesuai dengan norma-norma
dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat bebas pada umumnya.

Sebagai proses interaksi bagi seseorang untuk menjadi warga yang baik

dan patut pada hukum.

Sistem pelaksanaan pidana penjara dan perlakuan cara baru terhadap

narapidana dalam sistem pemasyarakatan di Indonesia bararti selain

mengandung prinsi

minimum perl

p-prinsip The Treatment of Prisoner, dari standar

akuan narapina juga mengandung unsur-unsur dari perspektif

Social Defence, yang bertujuan untuk:

a. Melindungi masyarakat terhadap kejahatan

b. Mempunyai efek untuk membuat seseorang tidak melakukan kejahatan
lagi dengan cara memperbaiki atau mendidiknya.

c. Berusaha mencegah dan menyembuhkan pelanggar hukum dengan
melakukan sistem resosialisasi.

d. Melindungi hak azasi manusia termasuk si pelaku kejahatan.

ta, Kepenjaraan dalam ..., hlm. 47.

16 Ramli Atmasasmi




26

e. P .
andangan hukum untuk mengadapi kejahatan dan penjahat ditempuh

berdasarkan filsafat yang mengakui manusia sebagai mehluk individual

dan sosial.

C. Pemidanaan Penjara di Indonesia

1. Sanksi Pemidanaan

Dalam hukum Positif, semua jenis pidana (hukuman) yang diberik
an
pada pelanggar hukum telah diatur dalam pasal 10 KUHP Pidana. Dari
. Dari semua
jenis pidana (hukuman) sebagaimana yang telah tertuang dalam KUHP

Pidana, dapat dibedakan kedalam dua bagian, yaitu pidana pokok dan pid
ana

tambahan.'’
a. Pidana Pokok
1) Pidana mati
2) Pidana penjara
3) Pidana kurungan
4) Pidana denda
5) Pidana tutupan
b. Pidana Tambahan

1) Pencabutan beberapa hak tertentu

2) Perampasan barang-barang yang tertentu

3) Pengumuman putusan hakim.'®

jjakan Hukum Pidana (Bandung: Citra Adity
: a

-
7 parda Nawawi Arif, Bun8? Rampai Keb
n Penjelasannyd (Surabaya: Usaha Nasional, 1980), him:. 12

Bhakti, 1996), him. 169-
18 Sugandi, KUHP da
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Bagi suatu kejahatan atau pelanggaran hanya boleh dijatuhkan satu
hukuman pokok, “kumulasi” (pembenaran rangkap) lebih dari satu hukuman
pokok tidak diperkenankan. Akan tetapi dalam tindak pidana ekonomi

(Undang-undang Darurat No. 7 Tahun 1995) dan tindak pidana subversi

(Panpres No. 11 Tahun 1963), komulasi hukuman dapat dijatuhkan, yakni

hukuman badan dan hukuman denda.

Menurut Pasal 35 Kitab Undang-undang Hukum Pidana ini dalam

beberapa hal yang ditentukan, selain dari satu hukuman pokok dijatuhkan

pula (tambahan) dengan salah satu dari hukuman tambahan. Hukuman

tambahan hanya sebagai penambah hukuman pokok, jadi tak dapat dijatuhkan

hukuman tersendiri.

Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan antara pidana pokok dan pidana

tambahan.
a. Pidana Pokok

1) Pidana Mati

pidana mati dijatuhkan atas kejahatan-kejahatan berat, seperti

kejahatan terhadap keamanan negara. Pembunuhan yang

direncanakan, pencurian dengan pemberatan, dan pemberatan dilaut.'®

Delik yang diancam dengan pidana hukuman mati di dalam KUHP :
.‘

ada 9 jenis kejahatan/dclik yaitu: Pasal 109, Pasal 111 ayat (2), Pasal |

124 ayat 1), Pasal 124, Pasal 140 ayat (3), Pasal 340, Pasal 365 ayat

19 Ahmad Wardi Muslich, Penganiar dan Asas Hukum Pidana Islam, cet.l (Jakarta:

Sinarzrafika, 2004), him. 163.
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(4), Pasal 444, Pasal 479 K ayat (2) dan pasal 479 O ayat 2

KUHPidana.?

2) Pidana Penjara

Pidana penjara adalah bentuk pidana yang berupa kehilangan

kemerdekaan. Pidana kehilangan kemerdekaan itu bukan hariya dalam
bentuk pidana penjara, tetapi juga berupa pengasingan. Macam-
macam pidana penjara bervariasi dari seumur hidup hingga satu

tahun. Pidana seumur hidup hanya tercantum dimana ada ancaman
pidana mati (pidana mati atau seumur hidup atau pidana penjara dua
puluh tahun). Jadi pada umumnya pidana penjara maksimum ialah

lima belas tahun. Pengecualian terhadap KUHPidana, yaitu dalam

Peraturan Perundang-undangan lain.

Pemberantasan tindak pidana korupsi (UU nomor 3 tahun

1971) maksimum ialah pidana penjara seumur hidup tanpa ada pidana

. 21
matl.2

3) Pidana Kurungan
Melihat pendeknya jangka waktu pidana kurungan dibanding

dengan pidana penjara, kita dapat menarik kesimpulan bahwa

pembuat undang-undang memandang pidana kurungan lebih ringan

dari pada pidana penjara. Lebih tegas lagi hal ini ditentukan oleh pasal
69 ayat 1 KUHPidana bahwa berat ringannya pidana ditentukan oleh

-

..., him. 77.

20 A ndi Hamzah, Asas-asas -
21 1pid, him. 179
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urut-urutanya dalam pasal 10 KUHP Pidana, dimana ternyata pidana

kurungan menempati urutan ketiga, di bawah pidana mati dan pidan
a

penjara. Perbedaan lain dengan pidana penjara ialah bahwa dalam hak

pelaksanaan pidana, terpidana kurungan tidak dapat dipindahkan

ketempat lain diluar tempat ia berdiam pada waktu eksekusi, tanpa

kemauan sendiri.?

4) Pidana Denda
Pidana denda merupakan bentuk pidana tertua, lebih tua dari

pada pidana penjara, mungkin setua dengan pidana mati. Pada zaman

modern ini, pidana denda dijatuhkan terhadap delik-delik ringan

berupa pelanggaran atau kejahatan ringan.”

5) Pidana Tutupan
pidana tutupan desed

.sebabkan oleh idilogi

jakan bagi para politisi yang melakukan
yang dianutnya. Tetapi dalam

kejahatan yang d
perakteknya peradilan dewasa ini tidak pernah ketentuan itu

diterapkan.

b. Pidana Tambahan
abutan hak-hak tertentu

» tambahan berup?
a dicabut. Pencabutan tersebut tidak meliputi

1) Penc
pencabutan hak-hak tertentu tidak

pidan
. hak-hak pidan
ak-hak kehidup

berart
an dan juga hak-hak sipil (perdata) dan

pencabutan h

2 ypid, him. 183-184.
2 1pid, him. 187-
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hak-hak ketatanegaraan. Dahulu dikenal pidana terhadap kehormatan

dan yang paling berat jalah pidana kematian perdata, yang dal
am

UUD 1950 dahulu tegas dilarang.?* Lamanya pencabutan hak-hak

tertentu adalah pada pidana seumur hidup lamanya seumur hid
up.

Pada pidana penjara atau kurungan sementara lamanya pencabutan

paling sedikit dud tahun dan paling banyak lima tahun lebih lama dari

pidana pokoknaya.

2) Pidana Perampasan

pidana perampasan merupakan pidana terhadap harta

aan, seperti juga halnya dengan denda. Ada dua barang yang

kekay
yaitu parang-barang yang didapat karena kejahatan

dapat dirampas

Jua barang yang dengan
al itu berlaku ketentuan umum harus kepunyaan

Dan ke sengaja digunakan dalam melakukan

kejahatan. Dalam h

pida.na.25
uman Keputusan Hakim

3) Pengum
Dalam pasal 43 KUHP Pidana ditentukan bahwa apabila
emerintahkan supaya putusan diumumkan berdasarkan kitab

hakim m
atau aturan umurm lain,

undang-undang ini maka harus ditetapkan pula

ara melaksanakan perintah atas biaya terpidana.?

bagaimand c

-

24 1pid, him. 192-
., him. 49.

25 .
Ibid, hl . 195-196. '
* S“lgaﬂdrl?i, KUHP dan Penjelasannya..
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2. Ancaman Pidana Penjara

Dalam hukum positif ~gagasan pembaharuan pidana mulai di
atur

dalam Gestichen Reglement S 1917-708 sebagai peraturan pelak
sanaan pasal

29 W.V.S 1915-732 yang berlaku pada tanggal 1 Januari 1918 diharapk
arapkan

menjadi titik tolak penghapusan peraturan pidana kerja paksa dan dibeb
eberapa
bagian peraturanya tetdapat dasar pelaksanaan pidana penj
ara yang
mengandung aspek-aspek pembaharuan pidana.?’ Reglement penjara 191
7

No 708 ini masih berlaku hingga saat sekarang ini, berdasarkan pasal 2 aturan
a

peralihan UU 1945.

Macam-macam perbuatan yang di ancam dengan pidana penjara dapat
pal

dilihat dalam buku ke 1I Kitab Undang-undang hukum pidana Ind
onesia

kejehatan) antara lain
Martabat Presiden dan wakil presiden (KUHP BAB II

(mengenai sebagai berikut:
a. Kejahatan terhadap

pasal 134 pasal 136 P
pegara sahabat (KUHP BAB Il pasal 139-145) |

pasal 131 asal 137 dan pasal 139 ayat 2 dan 3)

b. Kejahatan terhadap

erhadap melakukan kewajiban dan hak kenegaraan (KUHP

c. Kejahatan t

BAB IV pasal 146-153)

ap ketertiban umu™ (KUHP BAB V pasal 161, 162, 170,

d. Kejahatan terhad

172 dan 181)-
Perkelahian tanding (KUHP BAB VI pasal 182-186).

Pidand Penjara Dengan Sistem Pemasyarakatan,

pelaksanad”

27 Bambang purnomo
(Yogyakarta: Liberty,

1086), him- 131




. Siste

f. Kejahatan yang membahayakan kekayaan umum bagi orang maupun

barang (KUHP BAB 7 pasal 187-206).

g. Kejahatan yang membahayakan penguasa umum (KUHP pasal 207-209

dan 231-241).

h. Tentang sumpah palsu dan keterangan palsu (KUHP BAB 9 pasal 242).

Pemalsuan mata uang dan uang kertas (KUHP BAB 10 pasal244-247 dan

249-252).
Pemalsuan materai dan mereka (KUHP BAB 11 pasal 253-262).
(KUHP BAB 12 pasal 263

-usul pernikahan (KUHP BAB 13 pasal 277-280).

k. Pemalsuan surat -264-266-271-dan 274-276).

1. Kejahatan terhadap asal
m. Kejahatan terhadap kesusilaan (KUHP BAB 14 pasal 281-303).
tolong (KUHP BAB 15 pasal

Meninggalkan orang yang perlu di

304-309).

m Pidana Penjara di Indonesia

Berapa sistem pemenjara? yang dikenal dan diterapkan di berbagai

negara di dunia:
gara bagian Amerika Serikat ) yang

a. Sistem Ppennsylvania (suatu €
an tereus-terusan ditutup sendiri-sendiri dalam

menghendaki paré hukum

satu kamar atau satu sel.
u kota dalam negara b

m Auburme (sat
an bahwa para hukuman pada siang hari disuruh

agian New York di Amerika

menen

a tetapi tidak boleh berbicara.
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c. Sistem Irlandia yang menghedaki para hukuman mula-mula ditutup t
p terus-

menerus, tetapi kemudian dikerjakan bersama-sama. Dan tahap d
. ap demi

tahap diberi kelonggaran ber
gaul satu sama lain sehin
gga pada akhirya,

setelah tiga perempat dari lamanya hukuvaman sudah 1
ampau,

dimerdekakan dengan syarat.28
d. Sistem Elmira, dibagi menjadi tiga tingkatan :

1) Pertama kali seseorang hukuman diterima pada tiga kelas

2) Pada enam bulan terakhir ia berada di kelas tiga dan menunjuk
an

kelakuan baik, ia dipindahkan, dan ditempatkan di kelas satu

3) Dan pada enam bulan berikuitnya dimana ia tetap memiliki kelakauan

baik, maka ia berhak untuk memperoleh lepas bersyarat (parole).”

Adapun di Indonesia yang diterapkan adalah sistim Elmira, yakni

an mengawinkan ketiga tingk

|kan didalam satu ruangan, juga apabila tidur, jadi

deng atan tersebut. Biasanya beberapa orang

hukuman dikumpu
kalau bekerja, tetapi ada kemungkinan seseorang hukuman

tidak hanya

akal dapat ditutup et
enurut pasal 13 KUHP, sesorang hukuman penjara

yang 1 diri dan satu kamar atau sel.

Sedangkan m
g dua pertiga dari lam

+tau kurungan yan anya hukuman sudah dijalani dan
g ini sedikit-sedi
an dalam waktu percobaan, yang lamanya satu tahun lebih

tenggan kitnya sembilan bulan, dapat dimerdekakan

dengan syarat d

Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia, (Bandung: PT. Refika ¥

28 Wirjono prodjodikoro;
Aditama, 2003), him. 182-183 s "
29 oy o] ita, Keperjaraar dalam Suati..., m.18.
Ramly Annasa/str:alsﬂAsaf Hukum pidana.. _him, 183. :

30 Andi hamzah
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Menurut pasal 24 Jo pasal 29 KUHP, terpidana penjara wajib

mengerjakan semua pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Mengenai hal

ini termasuk perbedaan tempat menjalani pidana penjara, kurungan atau

kedua-duanya, pengurusan tempat-tempat tersebut, pembedaan terpidana

penjara dan terpidana kurungan, upah pekerjaan, penyelenggaraan ibadah

agama, hal makanart, pakaian, tidur dan lain sebagainya diatur dalam

undang-undang tersendiri. Untuk umum hal-hal tersebut diatur dalam

Gestichtenreglement tahun 1917 No 708. Didalam peraturan tersebut di

atas di atur antara lain:

1) Di rumah-rumah “penjara” (pemasyarakatan) ditempatkan tahanan-

tahanan (Reglement) dan yang dimaksud dengan tahanan adalah:
Mereka menjalani pidana penjara dan pidana kurungan

a)

b) Merekayans ditahan sementara (Voorlopige hechtenis)

sandera (gegijzelden)

c) Para
yang bukan menjalani pidana perampokan

d) Orang-orang lain

kemerdekaan; ditahan berdasarkan undang-undang.

emasyarakatan perada dibawah pengawasan dan

2) Rumah-rumah P
:man dan pelaksanaan pengawasan itu

masyarakatan hanya dapat menerima seseorang

3)
keputusan hakim, surat perintah atau

arkan oleh penguasa yang berwenang.

ikelu
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4) Ketentuan-ketentuan mengenai pengunjungan rumah pemasyarak
atan

selain dari pegawai.

5) Mercka yang menjalani pidana penjara dibagi dalam empat kel
as

yaitu:
Kelas I diperuntukan bagi:
menjalani pidana penjara seumur hidup.

a) Yang

b) Yang .menjalani pidana penjara terbatas yang bandel atau

berbahaya.

c) Mereka ini harus ditempatkan terpisah dari tahanan lainnya.

Kelas II diperuntukan bagi:

a) Mereka yang terpidana penjara lebih dari tiga bulan

b) Terpidand kelas I yang diturunkan keke!cs II

c) Terpidana kelas III yang dike

mbalikan kekelas I

Kelas 111 diperuntukan bagi:

yang dituirunkan dari kelas II

a) Mereka
terpisah dari lain-lainya

b) Mereka ini harus

i harus terpisah dari lain-lainnya.

b) Mercka ini h

rpidand rampasan kemerdekaan wajib mengerjakan pekerjaan
an ke pada mefek
reka yang dipidana kurungan diberikan jenis

g dibebank

bagi Me

pagi mereka tersebut kelas I (pidana
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seumur hidup dan yang berbahaya), wanita dan orang sakit tidak
it ti

diperkerjakan diluar tembok.

7) Mereka yang disandra, di
a, ditahan sementra, dan
yang menjalani pidana

kurungan dapat memperbaiki makanan dan tempat tidurnya atas bi
laya

sendiri.3 !

Selain sistem'di atas terdapat i
pula sistem yang lain i
seperti sistem

pemasyarakatan sebagai realisasi pembaharuan i
pidana penjara u
paya baru

pelaksanaan pidana penjara yang dilaksanakan dengan seman
gat

an dan perlakuan cara b
pembinaan sesuai dengan pokok-pokok standar

kemanusi aru terrhadap narapidana yang disusun
dalam pedoman (manual)
Jes. Atas dasar kriteria
atan bukan mengakibatkan jenis pidana penjara

minimum 7% yang demikian ini, menurut penuli
is
bahwa sistem pemasya.rak

pidana pemasyarakatan. Akan tetapi harus menjadi
i

diganti menjadi
dana (penal policy) sebagai berikut:

pelaksanaaﬂ pi

kebijaksanaan
kebijaksanaan pidana dengan

arakatan mengandung

1) Sistem pemasy
a penjara yang insitusional (Institutional

pelaksanaan pi
yang berupa aspek pidana

upaya pbaru dan

ent Of oﬁ"ender)
treatment of oﬁ”ender) dan aspek tindakan pembinaan

diluar lembaga (non costudial treatment of

[reatm yang dirasakan tidak

enak (custodia!

u bimbinga“

didalam 2%
langkah yang selektif dapat menuju
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2) Sistem pemasyarakatan mengandung perlakuan terhadap narapidana

(the tratment of prisoner) agar semakin terintregrasi dalam masyrakat

dan memperoleh bimbingan yang terarah berladasan pada pedoman

pelaksanaan pembinaan (manual) yang disesuaikan dengan standar

. 32
minimum rules.

D. Sejarah Pidana Penjard di Indonesia

Pidana penjara sudah dikenal sejak abad ke-16 atau abad ke-17, akan

dengan pidana penjara d

tetapi berbeda
p narapidana di menara-menara, di puri-puri, di

ewasa ini, picena penjara pada waktu itu |
dilakukan orang dengan, menutu
benteng-benteng dan lain-lain, khususnya mereka yang dijatuhi hukuman mati, |
udian mercka juga Yang telah dijatuhi pidana perampasan

akan tetapi kem
ementara maupun seumur hidup.

aan, baik yang untuk s

kemerdek
gaimana yang dapat kita

Pldana penja_['a seba ju[npal dewasa ini baru
g scjak dihapuskann
erlakuan terhadap para narapidana penjara sering

ya pidana mati atau pidana badan

mulai berkemban

diberbagai negara, akan tetapl P
kali tidak manusiawi.33
penjaraaﬂ setelah 1800 sampai dengan tahun 1870

Perkembangall ke
gerakaﬂ pembaharuan yang menghendaki

culnya gerakan-

ditandai oleh mun
terhadap pad pelang

gar hukum yang berusia muda.

adanya perbedaan perlakuarn
Gerak | pharuan dim aksud ternyata telah berhasil menciptakan lembaga
erakan pem
aga yang telah ada. Yaitu Reformation: lembaga baru ini

him. 89.

__—___//// ' Penjard...,
fsanaan pidana
32 pambang purnomo: i]iilif Penin[gns.'er,.., hlm. 69.

3 pAF. [amintang
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merupakan tempat pelaksanaan pidana bagi mereka (pelanggar hukum pidana)
idana

yang berusia 16 tahun sampai 30 tahun.**

Dahulu kala pidana penjara tidak dikenal di Indonesia (hukum adat)
yang

dikenal ialah pidana pembuangan pidana badan berupa pemotongan bagi
gian

badan atau dicambuk, pidana mati, dan pidana denda atau berupa pembayar
an

pengganti ke:rugian.3 5

osoesanto, sebagaimana dikutip oleh Widja

Dalam uraian Prof. Not
i Indonesia dibagi dalam tiga

Triyatno, sejarah pertummlhan kepenjaraan di

Zzaman: 36

dan Islam

1. Zaman Purbakala, Hindu
Zaman itu belum ada pidana hilang kemerdekaan, jadi belum

g-orang yang ditahan dalam suatu rumah atau

Dalam

rara. Ada juga oran

ada penj
ruang untuk sementara waktu, akan tetapi bel

sebab orang-orang

u:. dapat dikatakan sebagai

pidana penjara, itu hanya ditahan hanya untuk menunggu

pemeriksaan dan keput¥

san hakim atau menunggu dilaksanakanya pidana

mati atau pidan badan.

2. Zaman Kompeni Belanda
ara terkenal nama “Spinhius” dan

arah urusan penjar
pakan rumah tahanan bagi para wanita tidak

rbaiki dan diberi pekerjaan meraut

susila pem

kayu unuk dijadikan P pahan cat-

am Suati Bunga Rampai, (Bandung : Armico

., him. 179.
., him. 92.

3 :




-
J.

b. Pada tahun 1819
pali kepada beland

c¢. Tahun

39

maksud untuk rnemeperbaiki para penghuninya dengan jalan pendidikan
mudian menjadi contoh bagi penjara-

agama dan memberikan pekerjaan, ke

penjara yang menjalankan pidana hilang kemerdekaan.

Zaman Pemerintahan Hindia Belanda

a. Tahun 1800-1861
ya ti dak perbeda dengan zaman Kompeni, bui merupakan

Keadaan
aikan mulai dilakukan pada

andang binatang. Perb

kamar kecil seperti K
4 mencoba memperbaiki

tau Rafles seger.

keadaan yang

zaman Inggris 2
terlalu itu dan memerintahkan supaya ditiap-tiap tempat yang ada

pengadilanya didirikan buih.

a usaha Rafles gi
elanda. Orang-orang dibagi menjadi:

ia paksa dengan me
a biasa dengan mendapat upah

makai rante

2) Orang-orang

1918-1942
“Reglemen Penjara baru” (

ulai perlakuny?
yang mulai perlaku sejak tanggal

vS. Dalam masa ini p
pusat, akan tetapi

Gestichten

Masa ini
1917 No
emerintah

Reglement) Stbl.

uari 1918 be

jara- enjara
ok berus aha mengadaka“ peny p
e
tl penja? stimewa untuk  beberapa  golongan
njard”
mengadakan pen o
1919 diJ

arkan
1 Jan rdas

di adakan sebuah penjara

dan narapidana
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naka. Pada tahun 1925 di tanah tinggi tingkat magelang didirikan sebuah

penjara untuk anak-anak di bawah umur 20 tahun.

nulis perkembangan kepenjaraan di Indonesia tidak

Menurut pe
dinamika atau masalah-masalah kepenjaraan yang telah terjadi

luput dari
ari Eropa kemudian dibawa bangs

di dunia Barat yang berasal d a Belanda

ke Indonesia dan’ diterapkan dengan memberlakukan atau sistim

eglement penjara) tahun 1917 at

Gestichtenreglemen! (R




BAB I

NAAN PENJARA DALAM HUKUM ISLAM

KONSEP PEMIDA

Penjara dalam Hukum Islam

A. Pengertian Pemidanaan

1. Pengertian Pemidanaanl
ain hukum Islam di sebut

- owasito hukuman dalam bahasa arabnya

Pemidanaan dal uqbah, Menurut Kamus
ia karangan S. Woj
(pluaral) yang P

midanaan dalam
aitu bentuk balasan bagi

Bahasa Indones
ingular) dan ugiibah

dan pengertian yang sama jadi pe
g berarti hukuman- Hukuman ¥
perbuatany

_Nya untl_l.k kem
kitabnya al-

ada dasarnya mempunyai arti

igab (s
hukum Islam adalah

uqibah yan
a melanggar ketentuan syara’ yang

aslahatan manusia.! ‘Ugibah

seseorang Yang atas

Tasyri al-Jind’t:

)M-“ ¢‘_}9.“ o Z_;_,S,j\

intah syara’

¢ Audah dalam

LA;&\»J‘AMJ

2, sl el O
san atas pelanggaran per

. mbalas
Artinya: hukumar a‘%ahp k ke maslahatan masyarakat”.
an bahwa hukuman itu

yang ditet
t dlkernukak

; Definisi di atas as daps
tukan oleh syari’'al [slam terhadap perbuatan

g diten
ggar perintah Allaho

yang di anggeaP ™
. yan Orang

akan balasa? yan
hukuman tersebut demi
banyak, baik si korban

atau masyarakat pada

arta: Logung Pustaka,

umumnya.
. tru .
! Makhrus Munajat: Dekor . i (Dar-F Fikr: Libanon, tt), him. 609.
2004), him. 39 Tasyr al-Jind* al—lslam
2 < Apd al-Qadir < Audahh ar

A
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gan suatu perbuatan ialah pemeliharaan kepenting
an

Dasar pandan
sendiri mengadakan larangan-larangan

m .
asyarakat 1tu sendiri, Tuhan

h
(hukuman-hukuman) tidak akan mendapatkan

keuntungan karena ketaatan

ak akan menderita kerugian karena

m 4 . .
anusia, sebagaimand juga tid

pendurhakaan mereka.3
embagian hukum

an ditinjau dari sudut kaitan antara

Mengenai P
yang lainnya, terbagi menjadi empat:*

yang satu dengan

hukuman
hukuman utama bagi

Lasliyyah), yaitu

‘uqﬂbah a
bagi pembunuh yang

2. Hukuman pokoK (al-
seperti hukuman mati
;ilid) seratus Kali bagi pezina gairu

suatu kejahatan
dera (1

membunuh denga” sengaj@

muhshan.

apat dila](SanakaD, Seperti hukuman ta ’Zir

mah had yang didakwakan

unsur subhat atau hukuman diyat

dimaafkan keluarga korban,

an Bintang, 2005), hlm. 5.
Pustaka Setia, 2000),

[slam, (Jakarta: ; Bulan
Jinay h) (Bandung:




43

h al-taba 'iyyah) yaitu hukuman yang

c. Hukuman tambahan (al- ‘uqitba

dikenakan mengiringi hukuman pokok. Seorang pembunuh pewaris,

i harta si pembunuh.

tidak mendapatkan warisan dar
(al- ‘uqﬁbah al-talaniliwah), yaitu hukuman

4 Hukuman PelangkaP
pi hukuman po
ndiri oleb hakim,

kok yang telah dijatuhkan, namun harus

untuk melengka
hukum pelengkap ini menjadi

melalui keputusan terse
memerlukan keputusan

tambahan tidak

jabatan bagi pegawai karena

tersendiri seperti,
galungkan tangan yang

telah di poton

Hukuman sama
akan dihukum

bukan muslim, seorang m

jdana sekalipun hal i

suatu tindak P
rupakan tindak kr1

Dalam hal ini me
a atau
dihukum setelah ia kembah . tempet™
Negara Islam-
. . Pi Pen)
Pengertian pidana i Indonesia Kata penjara adalah al-habsu
ab-
Dalam Kamus AT 0D at giremukan dalam kitab suci
atan as-sij Y28 artiny? P wer 33
u as-sijn# Y Y suf 2y8! 32 dan
al-Qur’an yane rdapst &
\—// Jala Syd"""" Islam: (Jakart® PT Rineka Cipt2
] dJand a:d
5 Abdul Rahman I poi, deak Pi

1992), him. 5-6.

N
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Le
L, 727 e 2% L
B DD S 2 - el $5pis 2
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)db 85 e ‘uaob -9 ,: )}o:,;‘;l.o:);.b:?,jwjj

Le
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ok 52 S o

ang kamu cela karena

« jtulah dm orang y
aku telah mengguoda dia

(tertarzk) kepadany Se sungguhn
n dirinyd (kepad )akan tetapi dia menolak,
dan sesungguh yd Ji ia tidak mentaati  apa yang aku
epadanyd niscaya 14 akan dtpenjarakan dan dia
termasuk golonga” ng Yong podoh (32) Yusuf
N ; anku, pen_/ara Jebih aku sukai dari peda
keadaku dan jika tidak engkau

tipy A%y mereka, tentu aku akan
ka) dan tentula aku

r pada
- nemenihi i kein gman mere

cendeung untu
oran yang bodo h

termasu or
v) ; vzfd“}‘// ‘“

Dan ayat 35
8o c‘;; M-**:J o 31 b
z setelah melihat tanda-
menjarakanya

) iran kep? a
mereka harus me.
narnya istilah penjara

. yaitu pada kisah Nabi Yusuf

kaum muslimi® qak dil
ada 5884 jtutl ije
a, pentuk P

istilah penj&*
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aitan adalah:®

Adapun Hadis yang berk
laa o ,dgg\m‘\ 3 o salBn

dasa U_),xs.‘ ,
e ola s o 02 Ol 0 pd
als il i ol Oe 1B plas
ol 33 o Uy, she

H“ e

kepadaku, hammad bicara juga
in Ishak mengabariku dari haris

b el oo Bt o
@logmu_ug__.m 0‘&;‘;‘.}“‘@)5
Sl e gl b

J Wy o

ali @l sSied (03,

Artinya: Musd bin
kepadaku, bahwa Muhammad
i dari Suwyan pin Abi ‘ayjd dari Abi syuraih al-
Muhammad  saw

pin Fudai ]
wyyi  Bahwa Sesungguhnyd Nabi
itimpa musibah pembunuhan
koleh memilih di

cideraan anggota tubuh, maka .3
j j 1 (kemungkinan), yaitu: menuntut

mbil denda, atau memaafkan, tetapi jika ia
1, "maka kuasailah dirinya” dan
an dia melanggar maka baginya

g
elah pencegah

parangsiapé set

azab yang pedih.
«uasailah dirinya” (fakhuzil ‘alé yadaihi)

.+ tidak lain dari pada

ganglah kedu
QS, 5: 33 di atas,

yang berarti p€
«djusir” seperti yang dim
istilah yang di

pegang atau tan
dimaksud disini bersifat

dkan dalam
“dibuang” atau aksu
a diperhatikan pakai dalam hadits tersebut,

yang perarti gkaplah atas kedua

akan tetapi apabil
yaitu fakhuzi ald yadail?
maka jenis P!

an seperti halnya dengan gagasan

menyekap, M°
salah satu bentuk operasional

9

kepenjaraan modern- |
iara sebaga!

modern sekarang ini dapat

pidand pev

Jalam Kehidupa®

(Kairo: Dér

Sunan Abi Dawud

8 Abi imén
Abi Dawud Sulal 228,

al'Ha IA
. ’ )9 haruan pes ot

N

9)imli Ashidigi€:
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saja dilakuk i i
an sebagal penggantl pidana pembuangan, pengu iran atau
semacamnya isa di | -
, yang bisa dipraktekkan di zam
an dahulu, karena tidak .
) idak lagi

menjadi persoalan i
, pidana pembuangan keluar i
negerl, pembuan;
gan
macamnya, tidak lagi efektif sebagai bentuk

ketempat terperinci atad se
ebagai pidana atas kemerdekaan

pidana atau paling kurang esensinya

sudah berubah."’
j pidana pembuangan atau pidana

1an dasar dari

n terhada? orang-orang yang
an mer-ouat kerusakan di

Sesungguhnya pe
; Allah dan Ras¥ nyd
ka Jibunuh atav disalib atau di

Artinya
memerarg’
mu pumi; baayanlah :
poto gan (angan ki mereka derge” {:eretimbal balik
atau Jibuang s neger mpat kediamannya) yang
demi an it (sebagai) suatav P n hz(taan untuk mereka di
dunio ndi akhirdt merekd peroleh siksaaan yang besar."!
Dua kat? yunfa min J-ardi sangat clas maksudnya sangat jelas
maksudny2 menyebarluauskan fasad adal menentang Allzh dan Rasul-
Nya, karend tin ini menghancul'kan tanan sosial Y2r& di dasarkan
distribus! g meratd, para pelaku yang
dengan bagian

keadilaﬂ a
dan Kakinya dipotong (
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s

dengan jelas bahwa hukuman yang dijatuhkan tergantungQ@\ _/

sifat kejahatan, bisa jadi yang paling perat adalah di penggal
2 hanya dipenjar atau diasingkan.'”

digantung, dan mungkin &
ya tindak kejahatan di Negara kita

yang berakhir dengan masuknyd pelaku kejahatan ke penjara, namul
demikian baik b kuman puang maupun penjara, kedua-duanya dikena!
_habsu atau as-sjn,

dalam sejarah [slam, penjara dikenal dengan istilah al-/
kutip H.A Djzauli pernah membeli sebuah

pertl yang di
gan hargd 4.0

Umayyah den
adapun b

Khalifah Umar, €
00 dirham yang

ukuman pembuangan

i pada masa

selanjutnya
ar Utsman dan All

(tagrib) telah dilakuk

pemerintahanny am
i telah pula menghadapi

. galam dunia jlmiah
ahwa al-Qur’an tidak pernah

un kapkan
diung a4 akan tetapi paling tidak

mempunyai dasar

ebijaksanaan kriminal

QS # 15 dapat saja dilaksanakan

suatu negar#:
prosedur-

aksy .
enjarad Y ewasa inl dengan

12 Azhar Ah

2003), him. 260-261-
¢ Hakim H”k’;
i hsera

m Pi jdand Is} & gkt

13 Rahma! ghkat

1 Hazalrm
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uaikan dengan maksud al-

_hal lainnya yang dises

prosedur teknis, dan hal

Qur’an dan al-hadits dengan dijatuhkan

pidana itu, dengan demikian dapat

adisi Islam pidana penjara itu ditentukan

dikatakan bahwa dalam tr
yaitu: delik perzinaan

dan delik

perampokan atas an ancaman terhadap
harta dan jiwa yang menim

m Huku® Islam
melihara dan menciptakan

memberi petunjuk dan

karena Islam sebagal rah
atuhkan hukuman

pengajaran pada manusi
al-zajr) dan pengajaran
am ialah pences

dalam Syari’at Isl
al—tahZifb)~

serta pendidikan (al-istan ¥

iterad kan,
iteraP deml

Hukuman dite

kemaslahatan bagi i“diVid

baik adalah:l7 .
ang 92! be

_ hlm- 104.
idand- 1 191
r.nKejahatan dalam Islam), (Jakarta::

:: Ahmw Fi
1i, F19

Raja Graﬁndo persada;

\
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u hukuman sangat tergantung kepada

2. Batas tertinggi dan terendah suat

kebutuhan masyarakat apabila kemaslahatan menghendaki  beratnya
i bila kebutuhan

maka

hukuman diperingan-
lakukan kejahatan itu bukan

a orang yang me
untuk

3. Memberikan hukuman pad
sesungguhnya

berarti membalas
ahwa hukuman itu

dikatakan oleh Ton
i cerminan
disyari’atkan sebagal rahmat A

an Allah untuk [ps2
memberik

ada orang lain

d . . .
ari keingin n hukuman p

atas kesalahann

rahmat kepadany@ sep

: an
an sepert! seor o
seorang manusia

a
4. Hukuman adalah upay eb dalam kons®

akan terjaga ari erti
okoh 5P '\.}-\90"‘#)‘3.
i ey manyang . . ~.41\ . ) ~
a. Memiliki i " (,‘-"‘“ e el e
3 'L—MO?‘U' W
Ll JB - g v

o ‘ v
Ja oY s e
R O 3
h Mushim Jilid V1 (Kairo piér al Thya,
Saht

\_/’/ h
on Hail® o Q%

i .
tt) ® Abu Husein Mus!i™
L] hll’n. 35.
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O el &J)ﬁeYjQAyﬁjéﬁC?é)u‘ G Yy 0r e P
O e P s

Harmalah bin Yahya bin Abdillah bin mron at-Tujiyyi berbicara
Wahbi perceritd kepada kita dan berkata:
(a saya mendengar Abu

kepadaku bahwa, 1bny
Sihab berka
b mereka berdua

“Yunus mengabariki dari 1bnv
iid bin musaya
a Rasulullah saw

Salmah bin « A bdurrahman dan
kata sesungguhny
inaan ketika dalam

berkata Abu Hurairah 9¢"
bersabda: «pezina U tidak akan melakukan perz
dan pencuri tidak akan mencuri ketika dalam
i arak ketila dalam keadaan

keadaan beriman
dan tidak akan minum

keadaan beriman

beriman.
jujur terhadap dirinya dan terhadap orang
atau selalu berbuat

b. Berakhlak mulid, seperti
alu pila m€

Jakukan maksiat,

lain, atau merasa 1m

baik dan menghindari pefbuatanjahat’
i duniaWl diharapka ™

ampu menjaga seseorang

;samping itu harus diusahakan
adinya kej
aya menutup jalan

enyeb ab tel'j ahatan dalam

d al-Dzart 'ah (VP

dari terjadiny? kajahataﬂ) v
. asl
Para ahli + kD [glam mengl(1351ﬁk
Sebagai berikut:w putuhat hidup dan jaminat
L. Menjamin keaman®” gari KeP” Xe o aipsabkan
n . id jsa dip1s
al yané pentin® sehing?
keamanan merupak®® hal J id erjamim akan tegact
apabila kebutuhaﬂ‘kcbuwhan
gimed™ an
kekacauan dan keudak tertlbaﬂ
nsani Press: 2003),
(J akarta Gema
jdan® Ista™

19
him,_ 1o Topo Sant0sO,

W
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adalah menjamin keperluan hidup (keperluan sekunder)

akup hal-hal penting b
an beban

memudahkan kerja keras d

2. Tujuan berikutnya
agi ketentuan itu dari

atau disebut hajiyat. ini menc

berbagai fasilitas untuk penduduk dan

tanggung jawab mereka.
yaitu menjadikan

3. Tujuan yang ketiga adalah membuat bef
hal-hal yang dapat menghiasi kehidupanl sosial dan menjadikan manusia
ik (keperluan tersier)

ini tidak membawa

atau tahsiniat,
utuhan hidup, jugad tidak

ketiad
rbagai kesulitan

kekacauan sebagaiman?
ghilangkan be

mencakup apa-ap2 yang perlu U7

dan membuat hiduP menj

Sedangkan tujuan pida?
l. agar pelaku kejahatal idak 3%
y Si pel

dengan dipeny jarakan
lainya, ia tidak k2"

keadaan kesurlylan
dl anuSia yang
2. agar si terhukum men)? paik-b
- ¥

melaksanakan 82" aga™”
pid an?® Pellj

‘ .
* Sanksi Pidana 42" Siste
P tindak pidana qisas},

l. Sanksi Pidana
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um Islam tersebut

an tetapi praktek sebel

masyarakat Arab Jahiliyah, Ak

keras, praktek yang dikembangkan dalam tradisi

cenderung bersifat sangat
lebih sederhana, dan lebih ringan:

hukum Islam persifat lebih maju,

ori yans dike misalnya disebutkan

Dalam salah satu te
hukum selalu didasarkan

setiap subjek

bahwa pembebanan hukum kepada

atas tiga asas penting. yaitu:
‘adm al-hard))

kesulitan

a. Asas meniadaan
al—tasyrz’)

b. Asas pembe or (@l i f
c. Asas mefingankan peban

asas penama,
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huku i

man itu terserah penguasa sebab hukuman ta'zir adalah hak
penguas: ar ah m

guasa, namun dalam hal hukuman penjara terend ereka sepakat

satu hari.>*
idak tertentd temponya-

b. Hukuman penjara yang t
i lamanya hukuman

sampal mati atau sampai Si

tor yang diketahui

dapat perlaku sepal
indikal

dengan

artinya

terhukum pertobat,

mati supaya maSYaraka
akum [slam
suman Y28 t

Keterbatasan m
. pany
nas dan m
p erkembang

kedudukanya sebag® ai 107"
. pangk

Dengarl tetap
nasS
menyimpang dari ketenwan
\_—_"/ 163 a lslﬂm-' hlm.
36 and >
, Rahmat Hakim, Hukv"™ P‘;irl susil”
Muchamad IK khsa? dan B7




¢

]ab]
Yyah, 196 19.
1), him. 1 Sy,A[_u

“ab
¥, 1969), him. 208-20%"

kan dasar konsepst

muslim telah merumus
a. Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah mengatakan

ari’at Islam itu bukanlah

negarawan

t >t 1
ata tertib dan aturan-aturany

enjara dalam SY

penjara

bahwa sesungguhnya P
itu untuk membatasi

g sempit,

dalam arti tempat yan
pergerak ~dengan

seseorang dan
sekehendak dirinya sendiri, baik dilakuk

kemerdekaan
ah atau didalam

an di dalam rum
38

masjid, maupun tempat- _tempat 1ainy#
eriwayatkan”, Khalifah ‘Umar

Sementara itu Ja’'far Ibn_Yarqan
> dan adil mengirimk
embiarkan seseorang

surat kepada

Ibn ‘Abdul ‘Aziz yané terkenal waré

«Jangan

_kall kamu ™

anlah sekali
u dalam keadaan

kami yang isinyd:
nuslimin yang 2
- dak perdayd untuk menunaikan

engakibatkan i .
u mernblarkanya

janga?

diantara kaum !
diborgol, sehingga ™
shalat dengan
menginap dalam ke
dituntut darahny? d

pagl me

sadaqah, yaitu sesu

kelan : a.
gsungan hidupnY .
. di a8 girany? P
ah Ll'l’h

bahwa dasar-

hukum pidan2 [slam
p 't memperl

lbnu Qayylm Al-Jau

39
Ahmad Fathi gahan




61

anan yang layak, baik dari makanan,

adil, narapidana memperoleh pelay

akaian, pendidikan mental dan spiritual bagi

minuman maupun P
kan kebebasan menjalankan haknya

narapidana. Mereka jug? diberi
ibadah. Singkatnya konsep

sebagai hamba Allah gWT, yang wajib ber

penjara dalam huk

m Hukum Islam
idaknya hukuman penjara

bahwa Rasulullah SAW

D, S )
ejarah Pidana Penjara dala

Terlepas dari

d
alam hukum pidana Islam
engaSiﬂg

Pernah menjatuhkan hukuma® P

puan (al-m¥ 'annisz‘n) dan

bers;
Isikap seperti perem

Gikeluarkan dari Madinah."

Pada masa Rasulullah SA

ke‘
Ja.l'la . vqg ¢ berca-rrlp
tan tidak dibiarka? ' . oleh orang ¥

umah atay didalam 25
Wakilnya,‘“
. ar Jbnu
Baru di mas2 khall ur , menah?” par?
m .
®menjarakan ora.ng-OI'ang
abl

Saat jpy hukuman penjara keP

Melakukan delik perzinewln

40
200 4) Ahmad Hanaﬁa Asas—
1),y Ash-Sidigie.
>hlm. 11, jm
A. Djazuli, F iqgh Jindy ah P

A




62

afwan bin Umayyah

as, Umar membeli rumah 54

wilayah Islam bertambah lu
ya dijadikan sebagai penjara.

an di masa khalifah Ali yang
ana Khalifah dan segala

den
gan harga 4000 dirham untuk selanjutn
kekacauan—kekacau

berakhi
rakhir dengan naiknya Muawiyyah ke Singgas

yap, maka pard
ar ke seluruh k
dan menye

Sesudah terjadi

fuqaha paik dari golongan sahabat
ota-kota besan, maka khalifah

rahkan hakim-hakim itu

masa itu belum ada

e
Penentangnya sudah len

m

aupun tabi’in. telah terseb

m

engangkat hakim untuk ibu kita
orah, tapi Pad?

kim-hakim da
perkard pldana an hukuman penjara
yitu luasnya,

akim diberi
lagi hakim m-hakim it

pertambal
an kepolisian,

k
ekuasaan mengangkat h2

h
akim yang khusus memutuskan

Di masa Abasyiah parulah [
keamanan.

m
aka dalam masa ini

an-urusan wagal ures
dan an Baitul | Mal (Kas Negara):*

Memperhatikan =~ Urus
intah sangat

emerl

Penahanan (penjara) dan pemals

Dalam masa pernerintahan 1
ata SamPai yrusan perad1 anp

r
maka lernahlah

Tusak, kerusakan telah m¢
emahny? a pem erimahan,

€
: maSa pefn

kerusakan, Dengan !

te
rus menerus kead

Sampaj sekarang masit meng"”

* Ash-Sidigie,
as Mllhammad Sa M
Ash-Sidigie. Pera? ilan -

A




BAB IV

AN PIDANA PENJARA DALAM HUKUM
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
i No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Alamat: I Jend. A. Yan
purwokerto 53126
SURAT KETERANGAN
STA. 26/K]S/PP.009/°6'~5 /2007
Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :
Nama SAHLAN MUSTOFA
NIM . 022640033
Semester : X
Prodi . AS |
ah melaksanakan ujian kompreheﬂSIf pada

Mahasiswa tersebut penar-benar tel

hari ; Kamis, tangga! 15 Februari 2007 dengan nilai B--
ini kami puat untuk dapat digunakan sebagaimana
an

terang

Demikian surat ke

mestinya.
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DEPARTEMEN AGAMA
NGGI AGAMA ISLAM NEG
PURWOKERTO
LABOP\ATORIUM JURUSAN SYARI'AH

SEKOLAH TI ERI (STAIN)

SEBTIFIKAT

NOMOR STA

Rapat Y udisium panitia PPL Jurusarn Syari'ah Sekolah
q Islam Negeri (STA[N)'PL!I‘WOkeI‘tO pada tanggal 12 April

an bahwa:

. SAH LAN

Berdasarkan
Tinggi Agam
2006 menerangk

WUSTOFA

Nama
NIM . 022640033 O s
Jurusan/ prodi ¢ Gyari'ab / A‘nvt_fa[ alf&,yakhsghtyyah
Telal otleuti LF Jetek pengalanan "Lajmn,gfm (PPL) Jurusan
clah NI [ Dkatan -_VITahufniﬁkademik 2005/2006

Syari'ah STAIN purwokerto Ang

di :
Pengadilan Agamd (PA) purwokerto
Pengadilan Neger (PN) purwokerto

1 ) rwokerto

Kantor Urusan Agamd

LN —

| Februarl 2000 sampal dengan 4 April 2006 dan

Mulai dari tanggal
an nilai BT

dinyatakan LULUS deng
i telah mengikuti pPL Jurusan

Sertifikat ini diberikan sebagal tanda buktl tel il
Syari'ah STAIN purwokerto dan jug at mengikutl ujian

asah skripst

pril 2006

munad
purwokerto, 17 A

Lab. Jurusan Syari‘ah/
aqpitia PPL Syari'ah
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DEPARTEMEN AGAMA RI

11al : Biodata Mahasiswi

Assalamu ‘alaikum Wwr. Wbh.

Guna

ini saya sam

Nama

No. Induk Mahasiswa
Jurusan / Prodi
Angkatan tahun
Tempat/’l'anggal Lahir
Asal Sekolah

Judul Skripsi

N o L =

g. Alamat asal

9. Alamat sekarang

10. Nama Orang tua/wall

11. Pekerjaan Orans rua/wall
12. Tanggal Lulus Munaqosy
13. Indek Prestasi Komulatif
14. Nomor ijazah

Dengan biodata in

dan guna seperlunya.

Wassalamu ralaikum Wr. Wb.

P,

Foto
3 x 4cm

memenuhi syurat—syarat untuk memenuhi Munaqos

paikan Biodata sebag

i saya puat den

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

Alamat : JI. Jend. Yani
Purwokerto 531 26

No. 40A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Purwokerto, 13 November 2008

Kepuda Yth:

Ketua Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN)
purwokerto

Di Purwokerto

yah Skripsi, maka dengan

ai berikut:

. Sahlan Mustofa
. (022640033
: Syari'ah;’AS
. 2002

. Purbalingga, 12 Maret 1983
. Madrasyah Aliyah, Kesugi
- Pidana Penjara dalam Pers

dan Hukum [slam

K ertanegard RT 01/RW [V Kec. Kertanegara

© Kab. purbalingga
. Kertanegard RT 01 /RW [V Kec. Kertanegard
Kab. purbalinggd

- a. Ayah E Miﬁakhudin
b.[bu - Nur Badingah
(diisi oleh petugas)

(diisi oleh petugas)

(diisi oleh petugas)

gan sebena:—benamya untuk menjadikan periksa

Saya tersebut di atas,

Sahlan ustofa
NIM. 022640033




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

Alamat: JI. A. Yani No. 40

BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN SYARI'AH |

Yang bertanda tanga di bawah ini :

Nama . Sahlan Mustofa

1.

2. NIM . 022640033

3. Program Studi : A5

4. Semester / Jurusan . XI / Syariah

5. Angkatan . 2002

6. Penasehat Akademik . Endang Widuri, SH., MSi
7. IP (sementara) : 3,)4

. . s - dul:
jukan osal skripst, kepada jurusan Syari'ah dengan ju )
¥ o PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF

Dengan ini men
DALAM

“PIDANA PENJARA

Purwokerto, 16 Januari 2008

Mengetahui, Yang Mengajukan
Dosen Pembimbing
Sahlan tofa
NIM. 022640033

Dr.(Jamal Abdul Aziz, M.Ag

Catatart ) . .
Catatail.

. o : an syarat-syarat pengajuan senunar sebagaimana yang
Blangko pergse . disertat deﬂ,‘,g,ba:}{otocopy penunjukan Dosen Pembimbing dan

ditentukan serta menyerahkan 116

pengajlla" judul




SEKOLAH TINGGI AGAMA
At ISLAM NEGERI (STAIN)

Alamat: J1. J& d A YU'PT ey
. J1. Jend. A. Yanl No. 40A Telp. (0281) 635624 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. Sti.23/Ka.Perpus/HM.02.2/;26 112008

angan di bawah inl mencrangkan bahwa

Nama go‘\"\dﬂ MUCtO£q

NIM . pLAC
. Sarjana/S 1

Yang pertanda t

Program
.|urusan/l’rodi : Lg\,]ar'l wh [ AS
Telah menyeruhkzm wakaf kepada perpuslakaan STAIN purwokerto Berupa:
.
Jusul Buku e i o
pengarans C

o
uluh Ribu Rupiah) %
klum dan dapat

e —

: -—/ e—
esar Rp- 40.000.00 ( Empat P
rakaf ini di puat un

Ju mlah

Atau uans seb
tuk menjadi ma

pDemikian Sural Keterangan

juny@

digunakan seper

Puurwokertm ................
Bepala Perpustakaan




Nomor : Sti.23/P
[.amp. -

Hal.

DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

Alamat: JI. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

Purwokerto, 16 Januari 2008

K_[/PP.99/384 /2008

- Bimbingan Skripsi

Kepada Yth.
Bpk. Dr. Jamal Abdul Aziz. M.Ag

Dasen Sekolah Tinggi Agama Islam Negari
(STAIN) pPurwokerto

di Purwokerto

7. Wh.

Assalamu aluikum W
kami mohon Saudara untuk bersedi

Dengan ini a menjadi pembimbing
sebagai berikut:

Skripsi mahasiswa
- Sahlan Mustofa

1. Nama
2. NIM - 022640033
3. Jurusan . Syari’ah

Angkatan Tahun 2002

4.
5. Alamat : Desa . Kertanegara, RT 1/ RW I
Kec. : Kertanegara
Kab. - Purbalingga
K emudian atas perkenan Saudara, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalami alaikum Wwr. Wbh.
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
( STAIN ) PURWOKERTO

\(‘\‘\S‘T}m’ g B
. 'ﬂt:,_ ‘

4

VT ® ‘
UNIT PELAYANAN BAHASA

Alamat : JI. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Purwokerto 53126

ERTIFIKAT

S ks 2 11 2CASR S
Nomor : STA.26/KB/PP.009/ A l.f. 16 2005

Diberikan Kepada :

Nama T TIEL N T (o)1 N———

Tempat/Tgl. Lahir : Purbahngga,12Maret1983 .......................................

NIM | T2 LT L ——————
karena telah men:c;ikuti Program Pengembangan Bahasa Arab Tahun Akademik ....2902/.2203...,

Selama dua seméster dengan bobot komulatif 12 Sks dengan nilai sebagai berikut :

SEMESTERI| SEMESTERII
No. KEMAHIRAN
ANGKA HURUF ANGKA HURUF
1. [stima’ C B
2. Hiwar B B
3. Qira'ah C+ B
s
4. Kitabah A C
5. Qawa'id C C
6. “Tarjamah c+

i bukti kemampuan yang bersangkutan untuk dapat mengajar Bahasa

Sertifikat ini juga sebaga

h tinnkat dasar. :
Arab pada sekola  pumwokerto, 01 April 2005

A%E NG RELAYANAN BAHASA
vg;‘ \.‘ ‘)

/:.‘. - '::/;sl 3
[P KRR
A A0
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
( STAIN ) PURWOKERTO
| UNIT PELAYANAN BAHASA
; _{\_lgmat :JI. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Purwokerto 53126

SERTIFIKAT

' Nomor : STA.26/KB/PP.009/ Al.r 4§ / 2005

Diberikan Kepada :

Nama 2 ORI WL oot AP e e
Tempat/Tg!. Lahir o A AD AEOLIIBS sz,
i 020
karena telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Inggris Tahun Akademik 2002, /2003
Selama dua semester dengan bobot komulatif 12 Sks dengan nilai sebagai berikut -
j SEMESTER |
No. KEMAHIRAN SEMESTER 1|
| ANGKA | HURUF | ANGKA HURUF
1. Listening
A A
. Speaking
¢ C+
o Reading 5
A
4, Writing C+ -
&, Structure C -
6. Translation -
= P 01 April
) f/&-/-‘}?ﬁ“g"iﬂ Perto, pril 2005
///E;y‘g“ A -LAYANAN BAHASA
’I LT/ 1 "‘;'\\E \
b d S
V! \‘a;“?i

= JORS MARKY M
Pondoon Wik < )




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Sahlan Mustofa

. Nama
2. Te , '
3 ;r;z]spz;l::‘iigﬂl Lahir : Ptnl'l')alingga 12 Maret 1983
4 : Laki-laki
5. /fgama - Islam
6: ls\;‘:a."g?'"egurzmn . jndonesia
) A]‘u: Nikah . Belum nikah
ama . Desa. Kertanegara RT: 0] RW. 04
& N On Kec. Karanganyal Kab. purbalinggd
rang tua ©a. Ayal : Mltahudm
o bendidikan F . Ibu - Nur Badingah
ikan Formal
a. TI{ Diponegoro Kertanegard 1988-1989
b. MI Ma’arif Kertanegara tahun 989 9-1995
c. MTS Ma’ > arif Kertanegard (ghun 19
10 : Madrasah Aliyah Kesugihan lacap tahup 1998-2001
endidikan non Formal
a. Ponpes Al-Ihy2 Ulumuddm esugiha” cilacap
b. Ponpes -Ainul Yagin Puwol\erto para
j saya bua dengand ta seber®” v

at hidup in

Demikian daftar riway




